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PENDAHULUAN  

Tenaga kerja yang merupakan sumber daya hidup yang sering disebut human 

ABSTRAK 
Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk menguji peningkatan kinerja karyawan PT. 
Meiko Ekspres dari faktor kompetensi, kompensasi, pelatihan dan disiplin kerja.  
Metodologi Populasi penelitian merupakan karyawan PT. Meiko Ekspres. 
Pengukuran sampel menggunakan ketentuan kecukupan sampel dari aturan Roscoe 
dengan 96 responden. Responden 96 diambil dengan cara sedapatnya yang bisa diraih 
atau seketemunya peneliti dengan responden di perusahaan. Analisis data beberapa 
pengujian yaitu uji instrument, regresi linear berganda dengan SPSS 26. Temuan 
Hasil pengujian hipotesis regresi berganda dalam penelitian ini menunjukkan adanya 
pengaruh yang positif secara signifikan pada semua variabel kompetensi, kompensasi, 
pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Saran Agar pihak 
manajemen lebih memperhatikan faktor kompetensi yang mempunyai nilai kontribusi 
terbesar agar tercapainya kinerja yang unggul. 
 
Kata kunci: Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan; Kompetensi; Kompensasi; Pelatihan. 
 
ABSTRACT  
The purpose of this study aims to examine the performance improvement of employees 
of PT. Meiko Express from the factors of competence, compensation, training and work 
discipline. Methodology The research population is the employees of PT. Meiko 
Express. The sample measurement uses the sample adequacy provisions of the Roscoe 
rule with 96 respondents. Respondents 96 were taken in the best way that could be 
achieved or as closely as possible between the researcher and the respondent in the 
company. Data analysis of several tests, namely instrument test, multiple linear 
regression with SPSS 26. Findings The results of multiple regression hypothesis 
testing in this study indicate a significant positive effect on all variables of competence, 
compensation, training and work discipline on employee performance. Suggestion 
That the management pay more attention to the competence factor that has the greatest 
contribution value in order to achieve superior performance.  
 
Keywords: Competency; Compensation; Employee Performance; Training; Work 
Discipline.  
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resource memegang peran yang penting dalam menjalankan sebuah 
perusahaan. Dalam memaksimalkan output perusahaan harus dapat 
memanfaatkan potensi setiap sumber daya yang dimilikinya dengan sebaik-
baiknya karena secara tidak langsung tenaga kerja akan mempengaruhi 
efisiensi dan efektifitas perusahaan (Sari, 2017). Sehingga perusahaan perlu 
menggunakan manajemen atau pengelolaan yang baik pada aset manusia atau 
tenaga kerja ini dalam pengelolaan sumber daya manusia yang dimiliki 
perusahaan. 

Aset manusia dalam perusahaan yakni karyawan, dituntut untuk mampu 
berkinerja yang baik dan terus meningkatkan kinerja mereka. Peningkatan 
kinerja ataupun produktivitas karyawan menuntut adanya kompetensi yang 
baik dari karyawan tersebut. Kompetensi yang tinggi akan meningkaktkan 
kreativitas dan inovasi yan gakan meningkatkan kepada kinerja atau 
produktivitas karyawan (Thawil & Sari, 2018). Kompetensi yang mampu 
meningkatkan kinerja unggul ini meliputi keahlian, keterampilan dan juga 
pengetahuan serta sikap yang semestinya sesuai dengan bidang masing-masing 
pekerjaan yang terdapat dalam organisasi.  

Hasil dari pengamatan awal menunjukkan kinerja karyawan PT Meiko 
Ekspress  yang sudah baik. Oleh karena itu peneliti tergerak untuk menguji 
apakah yang menjadi faktor kinerja yang baik tersebut. Hasil pengamatan 
memperlihatkan bahwa kompetensi karyawan dirasa oleh bagian sumber daya 
manusia cukup memuaskan. Hal ini tentunya akan memperlihatkan kinerja 
yang baik, karena kompetensi merupakan salah satu faktor yang bisa 
memprediksi kinerja seseorang (Moeheriono, 2014). Semakin kompeten 
karyawan berarti semakin berkeahlian, berketrampilan dan berpengetahuan 
maka kinerjanya pun juga akan semakin baik dan semakin tinggi pula 
(Mulyasari, 2018). Penelitian ini memberikan kontribusi pada dukungan 
literatur dan juga dukungan keadaan di lapangan dengan menguji pengaruh 
kompetensi karyawan terhadap kinerja karyawan.  

Hasil wawancara awal dengan sekitar 22 karyawan menunjukkan bahwa 
kompensasi di PT Meiko Ekspress dirasakan sudah cukup. Seperti halnya 
penelitian yang mengungkapkan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 
seseorang adalah dari faktor kompensasi yang diterima (Trisna & Guridno, 
2021). Dalam literatur sumber daya manusia dijelaskan bahwa kompensasi 
merupakan alat untuk menarik para pekerja bekerja di perusahaan dan 
mempertahankan para pegawai yang direkrut untuk tidak keluar (Sutrisno, 
2017). Dan tentunya sistem kompensasi yang baik dari manajemen sangat 
memiliki dampak terhadap kinerja karyawan baik secara langsung ataupun 
tidak langsung. Seperti yang dikatakan Gaol (2014) bahwa “kompensasi adalah 
hal yang diterima oleh pegawai, baik berupa uang atau bukan uang sebagai 
balas jasa yang diberikan bagi upaya pegawai (kontribusi pegawai) yang di 
berikannya untuk organisasi”. Maka dari itu peneliti menguji apakah 
pemberian kompensasi yang dirasa sudah cukup memadai bagi beberapa 
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karyawan memang menjadi faktor kinerja yang baik. 

Berbicara mengenai kompetensi yang baik melibatkan adanya 
pengembangan ketrampilan, keahlian dan pengetahuan. Hal ini meruapkan 
bagian peningkatan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kemampuan, 
ketrampilan, keahlian dan pengetahuan tak bisa dipungkiri pastinya dengan 
adanya pelatihan. Perusahaan perlu mengadakan pelatihan dan pendidikan 
serta pengembangan bagi karyawannya. Hasil wawancara awal, karyawan 
menyebutkan bahwa perusahaan sering mengadakan pelatihan. Hal ini 
menarik peneliti untuk membuktikan dengan pelatihan yang baik tentunya 
akan meningkatkan kinerja karyawan. Beberapa kajian juga telah 
membuktikan hal ini bahwa pelatihan berdampak pada peningkatan kinerja 
karyawan (Anggereni, 2019; Subroto, 2018).  

Beberapa karyawan menyatakan bahwa kedisiplinan sangat diterapkan di 
perusahaan ini. Peneliti tertarik untu menguji kedisiplinan yang ketat yang 
diterapkan perusahaan memang berpengaruh terhadap kinerja yang baik 
tersebut. Selain dari kompetensi, kompensasi, dan juga pelatihan, disiplin kerja 
sangat diperlukan dalam mempengaruhi kinerja karyawan. Kedisiplinan 
merupakan kepatuhan dan ketaatan akan peraturan-peraturan yang berlaku, 
menghormati dan mampu menjalankan dan tidak mengelak dari sanksi yang 
ada ketika melanggarnya (Hasibuan, 2017). Peningkatan kedisiplinan kerja 
karyawan akan merangsang peningkatan kinerja karyawan yang lebih baik, 
karena kedisiplinan mampu meningkatkan kewaspadaan dan tanggung jawab 
pegawai akan tugasnya sehingga kinerjanya akan lebih baik (Nopitasari & 
Krisnandy, 2018). Karyawan yang memiliki disiplin kerja akan membangun 
produktivitas karyawan sehingga dapat memiliki kinerja yang lebih baik 
(Sunarsi, 2018) serta kedisiplinan dapat meminimalkan karyawan berbuat atau 
melakukan tindakan-tindakan kontraproduktif yang dapat merugikan 
perusahaan (Luthans, 2011).  

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian kompetensi, 
kompensasi, pelatihan dan disiplin kerja mampu meningkatkan kinerja 
karyawan PT. Mekko Ekspres. Penelitian berkontribusi dengan memberikan 
pembuktian bahwa kompetensi karyawan yang baik, pemberian kompensasi 
yang baik, peningkatan pelatihan dan disiplin kerja akan memacu pada 
peningkatan kinerja karyawan. Hasil penelitian diharapkan memberikan 
dukungan pada literatur yang sumber daya manusia. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan (prestasi kerja) sering juga diukur dengan produktivitas 
kerja merupakan bagian tujuan utama dari keinginan perusahaan dalam 
tingkatan pegawai. Kinerja sering didefinisikan sebagai pencapaian kerja 
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karyawan yang meliputi baik kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Hasibuan, 
2017). Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain kompetensi, 
kompensasi, pelatihan dan juga kedisiplinan.  

Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan  

Menurut Suhartini (2015) menyatakan kompetensi meliputi ketrampilan dan 
keahlian serta pengetahuan seseorang karyawan yang mencirikan tingkat 
profesionalnya seseorang dalam bidang perkerjaannya tersebut. Seorang 
karyawan dikatakan berkompeten bila memenuhi standar ketrampilan dan 
pengetahuan yang sesuai dengan ketetapan pada suatu perusahaan tersebut. 
Maka dari itu kompetensi sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
dikarenakan kompetensi yang dimiliki karyawan mampu menghasilkan hasil 
kerja yang diinginkan oleh perusahaan tersebut yang sesuai dengan kedudukan 
atau jabatan serta tanggung jawabnya.  

Hal tersebut telah dibuktikan dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Daly (2015), dalam hasil penelitiannya menemukan bahwa kompetensi 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Perusahaan yang meningkatkan kompetensi karyawannya akan mengambil 
keuntungan dengan meningkatnya kinerja karyawan (Krisnandi dan Saputra, 
2021; Sugiono dan Ulfa, 2021; Yanti dan Mursidi, 2021).  

H1: Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT. Meiko Ekspres.  

Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Mondy (2014) menyatakan bahwa kompensasi dapat berupa moneter (gaji, 
bonus, tunjangan, insentif) dan non moneter (tunjangan yang bukan berupa 
uang, insentif yan gbukan berupa uang) yang merupakan balas jasa kepada 
karyawan yang diberikan oleh perusahaan. Jika dalam pemberian kompensasi 
dilakukan secara adil dan merata sesuai dengan pencapaian yang dilakukan, 
maka karyawan tersebut akan merasa dihargai tersebut sehingga akan 
berdampak pada kinerja karyawan.  

Seperti yang dikatakan Gaol (2014; 310) bahwa “kompensasi adalah hal 
yang diterima oleh pegawai, baik berupa uang atau bukan uang sebagai balas 
jasa yang diberikan bagi upaya pegawai (kontribusi pegawai) yang di 
berikannya untuk organisasi”. Hal ini dibuktikan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Arifudin (2019) yang menyatakan bahwa kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Global 
Media. Begitu pula beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa semakin baik 
kompensasi yang diberikan maka semakin meningkat kinerja karyawan 
(Arifudin, 2019; Dwianto, Purnamasari, dan Tukini, 2019; Trisna dan Guridno, 
2018) 

H2: Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
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karyawan PT. Meiko Ekspres. 

Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasibuan (2017) yang menyatakan bahwa “pelatihan merupakan sebuah proses 
mengajarkan untuk mendukung pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap 
agar karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawab 
dengan semakin baik, sesuai dengan standar kerja yang ditentukan”. Pelatihan 
merupakan usaha manajemen perusahaan dalam rangka meningkatkan 
kompetensi dan peningkatan kinerja karyawan.  

Kinerja karyawan akan mengalami peningkatan ketika perusahaan 
mengupayakan peningkatan pelatihan kepada karyawannya (Sugiono dan Ulfa, 
2021). Dengan pelatihan karyawan akan menjadi lebih tahu, terampil dan 
percaya diri dalam mengerjakan tugasnya. Keterkaitan antara pelatihan 
terhadap kinerja karyawan juga dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan 
oleh Kosdianti dan Sunardi (2021) dalam hasil penelitiannya yang menemukan 
bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada PT Satria Piranti Perkasa di Kota Tangerang. 

H3: Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT. Meiko Ekspres.  

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Karyawan yang memiliki kedisiplinan yang tinggi menunjukkan tanggung 
jawab yang besar dalam penyelesaian tugas-tugasnya meskipun tidak adanya 
pengawasan dari atasan. Oleh karena itu kedisiplinan perlu dipupuk dan 
dibudayakan. Seorang karyawan yang disiplin akan menghormati dan patuh 
serta taat pada peraturan yang ada. Begitupula seorang karyawan yang disiplin 
berani menanggung sanksi apabila melanggar peraturan. Maka dari itu 
kedisiplinan membentuk tanggung jawab, yang mana perusahaan perlu 
perhatikan karena hal ini akan mengarahkan pada peningkatan kinerja 
karyawan dan berujung kinerja perusahaan yang merupakan tujuan 
perusahaan. Hal ini pun diperkuat dengan pendapat Sinambela (2017) bahwa 
disiplin kerja adalah “kemampuan kerja seseorang secara teratur, tekun secara 
terus-menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan berlaku dengan tidak 
melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan”.  

Pendapat tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Nopitasari dan Krisnandi (2018) yang menemukan bahwa disiplin kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Guru Di SD An-
Nahdhah Kota Batam. Peningkatan kedisiplinan akan membawa keteraturan 
dan peningkatan kinerja karyawan (Sugiono dan Vitaloka, 2019; Suharsi, 2018).  

H4: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT. Meiko Ekspres.  
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Model Penelitian 

Pengembangan hipotesis di atas apabila digambarkan sebagai model penelitian 
maka akan terlihat seperti pada gambar 1.     

 

       

 

 
 

 
 

 
Gambar 1. Model Penelitian 
Sumber peneliti 

 

METODOLOGI 

Sumber dan Jenis Data 

Pengukuran sampel didasarkan pada kecukupan sampel sesuai dengan rule of 
thumb Roscoe (Sekaran dan Bougie, 2017), hal ini dikarenakan keterbatasan 
peneliti dalam mencapai keseluruhan responden sesuai dengan sampling frame 
dikarenakan keadaan masa pandemi. Kecukupan sampel untuk penelitian 
sosial yang baik di antara 30-500. Maka dari itu sampel 96 responden sudah 
dirasa cukup oleh peneliti.  Pengambilan sampel dari 96 responden dengan cara 
incidental sampling. Kuesioner disebarkan atau diberikan kepada karyawan 
PT. Meiko Ekspres sedapatnya atau seketemunya peneliti saat berkunjung ke 
perusahaan.  

Pengukuran Variabel  

Kompetensi adalah kemampuan, keterampilan, pengetahuan dan sikap 
seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan, pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan, nilai, sikap, dan minat (Sutrisno, 2017). Kompensasi merupakan 
balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya atas 
kontribusi yang diberikan oleh karyawan berdasarkan perjanjian dan komitmen 
yang sudah ditetapkan bersama. Kompensasi diukur dengan skala likert 1, 2, 3, 
4, dan 5. Berisikan pernyataan dengan indikator gaji pokok, insentif, 
tunjangan, dan fasilitas dari Simamora (2015).  

Pelatihan adalah pengajaran keahlian dan pengetahuan kepada karyawan 
dengan kepada karyawan dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan 
dan kemampuan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan 
standar yang sudah ditentukan. Pelatihan diukur dengan indikator 
infrastruktur, peserta, materi, metode, tujuan dan sasaran. Sedangkan disiplin 
kerja diukur dengan indikator Taat terhadap aturan waktu, taat terhadap 

Kompetensi	

Kompensasi	

Pelatihan	

Disiplin	Kerja	

Kinerja	Karyawan	
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peraturan perusahaan, taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan, taat 
terhadap peraturan lainnya di perusahaan (Sutrisno, 2017). Kinerja karyawan 
diukur dengan indikator kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, efektivitas dan 
kemandirian Simamora (2015).. Semua variabel menggunakan kuesioner skala 
likert 1 sampai dengan 5 yang menjawab tingkat persetujuan.  

Metode Analisis  

Metode analisis dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda yang 
digunakan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, kompensasi, pelatihan 
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Meiko Ekspres. Regresi 
berganda dilakukan dengan dibantu alat SPSS versi 26. Sebelum pengujian 
regresi linier berganda, uji instrumen dilaksanakan dan dilanjutkan dengan uji 
asumsi, deskriptif dan korelasi. 

 

HASIL 

Hasil Penelitian  

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Validitas dengan Confrimatory Factor Analysis menunjukan bahwa 
semua butir pernyataan dari kuesioner memiliki nilai loading factor di atas 0,5 
sehingga dinyatakan valid. Hasil uji Reliabilitas menunjukan bahwa nilai 
Cronbach’s Alpha semua variabel diatas 0,6 sehingga dinyatakan reliabel. 

Uji Asumsi Klasik  

Pengujian asumsi dilakukan ketika melakukan uji regeresi berganda dengan 
menggunakan alat bantu SPSS. Pengujian ini memastikan bahwa syarat untuk 
regresi berganda dengan SPSS terpenuhi yaitu data harus berdistribusi normal, 
terbebas dari heterokedastisitas dan tidak terjadi multikolinieritas antar 
variabel bebas. Data dalam penelitian ini menunjukkan data berdistribusi 
normal yang ditunjukkan dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,088 yang mana lebih besar dari batas 0,05. Data 
juga tidak terkena multikolinieritas karena semua variabel memiliki nilai 
tolerance > 0,10 dan VIF  < 10, Sehingga tidak terjadi mulitkolinearitas dalam 
model regresi. Hasil pengujian heterokedastisitas didapat pengaruh antara nilai 
semua variabel independent dengan variabel terikat nilai absolute residualnya 
menghasilkan nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi masalah heterokedastisitas dalam model. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Sebelum memberikan hasil uji t, maka perlu dilihat kelayakan model penelitian 
ini terlebih dahulu. Kelayakan model baik tidaknya dilihat pada hasil nilai F. 
Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS, didapatkan F Sig pada (0,000), 
<(0,05). Hal ini berarti model merupakan model yang baik. Dan didapatkan 
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nilai F sebesar 22,132.  

Hasil pada tabel 1, terlihat bahwa angka koefisien besarnya nilai Adjusted 
R Square adalah 0,437. Hasil statistik tersebut berarti kemampuan variabel 
kualitas produk dan citra merek sebagai variabel bebas mampu menjelaskan 
variasi perubahan pada variabel terikat yaitu variabel kepercayaan pelanggan 
sebesar 43,7%. Sedangkan sisanya sebesar 56,3% diterangkan oleh faktor-faktor 
maupun variabel lain selain kualitas produk dan citra merek diluar model 
regresi yang dianalisis.  

Tabel 1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber: Output SPSS. Data diolah 2021. 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa kompetensi, kompensasi, 
pelatihan dan disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT. Meiko Ekspres. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis didapatkan nilai t= 7,115 dan sig pada tingkat 0,000 di bawah batas 
tingkat probabilitas error yang ditentukan dalam penelitian ini yaitu 0,05. Hal 
ini memberikan arti bahwa variabel kompetensi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan, maka hipotesis 1 didukung oleh data. 
Pengaruh positif ini diartikan jika kompetensi kearah yang positif dalam diri 
karyawan semakin ditingkatkan, maka besar kemungkinan akan dapat 
membuat kinerja karyawan PT. Meiko Ekspres meningkat. Pengaruh 
kompetensi memberikan kontribusi paling besar dalam penelitian ini di antara 
variabel bebas yang lain dengan nilai b=0,524 

Hipotesis 2 didukung. Tabel 1 menunjukkan bahwa hipotesis yang 
memiliki arti peningkatan kompensasi maka akan meningkatkan kinerja 
karyawan terbukti dengan nilai signifikan lebih kecil dari batas probabilitas 
tingkat error yang dipergunakan yaitu (0,049 < 0,05).  Yang diartikan bahwa 
variabel kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan nilai t sebesar 1,989. Meskipun begitu tingka kompensasi 
memberikan kontribusi paling kecil dibandingkan ke empat variabel bebas 
lainnya dengan nilai b standardize=0,148.  

Hipotesis 3, karyawan yang semakin dilatih atau diberikan pelatihan 
maka kinerjanyapun akan meningkat, diterima. Hasil analisis ditemukan 
bahwa nilai signifikansi adalah (0,040 < 0,05) yang artinya pelatihan 

Model  B 
unstandardized 

B 
standardized 

t Sig 

(Constant) 10.052  5.385 .000 
Kompetensi .172 .524 7.115 .000 
Kompensasi .118 .148 1.989 .049 
Pelatihan .098 .155 2.074 .040 
Disiplin 
Kerja 

.238 .225 3.063 .003 

     
R2   .437  
F   22.132 .000b 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengaruh positif 
ini berarti jika pelatihan bagi karyawan terus dilakukan dan ditingkatkan 
secara berkelanjutan dan berkesinambungan, naka besar kemungkinan akan 
membuat kinerja karyawan PT. Meiko Ekspres lebih meningkat.  

Pengujian hipotesis disiplin kerja terhadap kinerja pada analisis 
penelitian ini (hipotesis 4) didapat hasil nilai probabilitas error sebsesa 0,003 
hal ini lebih kecil dari yang disyaratkan dalam penelitian ini yaitu 0,05, berarti 
berpengaruh signifikan. Variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi kedua terbesar setelah 
kompetensi.  Temuan ini mendukung semua hipotesis penelitian yang diajukan.  

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini serupa dengan hasil dari penelitian yang dilakukan Hamlan 
Daly (2015), yang menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa kompetensi 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Karyawan akan menunjukkan kinerja yang lebih baik kinerja yang meningkat 
apabila karyawan memiliki kompetensi kerja yang semakin lebih baik atau 
ditingkatkan (Ainanur dan Tirtayasa, 2018).  

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil yang menunjukkan adanya pengaruh positif mengindikasikan jika 
pemberian kompensasi yang diberikan semakin diitingkatkan maka dapat 
memotivasi karyawan kearah yang positif yaitu peningkatan kinerja karyawan. 
Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu,  yang mengatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel kompensasi 
terhadap kinerja karyawan (Arifudin, 2019; Dwianto, Purnamasari, Tukini, 
2019). 

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan 

Temuan penelitian ini seperti dalam kesamaan teori, bahwa “Pelatihan adalah 
sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar 
karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawab dengan 
semakin baik, sesuai dengan standar”, (Hasibuan, 2017). Hasil penelitian ini 
memperkuat hasil penelitian-penelitian terdahulu yang lain yang 
mengungkapkan bukti hubungan pelatihan dengan kinerja karyawan 
(Anggereni, 2019; Kosdianti dan Sunardi, 2021) 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Pengaruh positif ini mengindikasikan jika prosedur kedisiplinan pada 
karyawan dilaksanakan dengan baik, ketat serta mengimplementasikan 
standar  kedisiplinan dalam setiap melakukan pekerjaanya maka besar 
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kemungkinan akan dapat membuat tercapainya tujuan bersama serta 
meningkatnya kinerja karyawan PT. Meiko Ekspres. Hasil penelitian ini juga 
mendukung hasil penelitian sebelumnya Sugiono dan Vitaloka (2019) bahwa 
peningkatan kedisiplinan akan berdampak pada peningkatan kinerja 
karyawan. Karyawan yang terbiasa disiplin lebih bertanggung jawab dalam 
penyelesaian tugasnya. Hal ini juga diungkapkan dalam (Sari, 2017) bahwa 
untuk membuat organisasi yang tangguh memerlukan karyawan yang 
kompeten dan dengan peningkatan budaya yang baik seperti kedisiplinan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kompetensi, kompensasi, pelatihan dan 
disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
Karyawan PT. Meiko Ekspres.  

Implikasi Penelitian 

Implikasi bagi perusahaan  yaitu maka PT. Meiko Ekspres hendaknya dapat 
membantu meningkatkan minat karyawan dalam melakukan pekerjaan dengan 
memberikan fasilitas yang menunjang dalam meningkatkan kompetensi 
karyawan. Kontribusi paling besar pada peningkatan kinerja karyawan PT. 
Meiko Ekspress adalah kompetensi. Perusahaan harus mampu 
mempertahankan dan terus meningkatkan kompetensi karyawannya, karena 
hal ini berarti peningkatan kinerja karyawan yang akan membawa pada 
peningkatan kinerja organisasi. Peningkatan ataupun memilih dan merekrut 
dari awal pegawai yang memiliki kompetensi yang unggul. Penerapannya 
perusahaan perlu memberikan standar yang unggul dalam perekrutan dan 
penyeleksian karyawan. Begitu pula bisa dilakukan pendidikan pelatihan dan 
memberikan magang serta orientasi.  

Selain kompetensi kontribusi kedua adalah kedisiplinan. Terkait dengan 
disiplin kerja PT. Meiko Ekspres, hendaknya pimpinan dan seluruh karyawan 
dapat mempertahankan dan melaksanakan peraturan yang dimiliki oleh 
perusahaan. Selain itu, pihak manajemen perlu melakukan pengawasan 
terhadap kedisiplinan karyawan terutama dalam hal absensi karyawan yang 
dapat dilakukan menggunakan berbagai metode yang lebih modern.  

Terkait dengan pelatihan PT. Meiko Ekspres, pihak manajemen 
disarankan untuk dapat memperhatikan materi pelatihan yang akan 
disampaikan kepada karyawan serta memilih instruktur pelatihan yang dapat 
menguasai materi sehingga dapat membuat pelatihan lebih menarik dan 
mudah dipahami oleh karyawan. Peningkatan kompensasi hanya memberikan 
kontribusi paling kecil sehingga perusahaan cukup dengan memberikan dan 
mengamati tunjangan, bonus, dan hadiah yang mana yang dirasa tepat. 

Keterbatasan Penelitian dan Saran 
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Penelitian ini mengambil sampel dari populasi yang diketahui dengan cara 
incidental sampling, yang mana menjadi keterbatasan dalam penelitian ini. 
Penelitian ke depan diharapkan mempergunakan teknik pengukuran dan 
pengambilan sampel dengan cara probability sampling untuk bisa 
mendapatkan perwakilan sesuai dengan sampling frame dan memberikan 
manfaat penggunaan pengambilan sampel. Penelitian ini hanya di satu 
perusahaan yaitu PT. Meiko Ekspres, sehingga interpretasi hasil juga sangat 
terbatas. Penelitian ke depan sebaiknya mempergunakan beberapa perusahaan. 
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